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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa 
terhadap mata pelajara Bahasa Jawa materi 
tembang macapat dhandhanggula dengan 
menggunakan model pembelajaran direct 
learning pada siswa kelas VIII-A Semester 2 
SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Hal ini didasari oleh 
masih rendahnya nilai ketuntasan siswa akan 
materi tersebut. Diharapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran  direct 
learning maka nilai siswa dapat meningkat. 
Metode yang digunakan yakni penelitian 
penelitian tindakan kelas (PTK). Siklus yang 
digunakan sebanyak 2 dan masing – masing siklus memiliki tahapan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil tindakan dengan model pembelajaran direct 
learning menunjukkan hasil jika dengan penerapan metode ini dapat meningkatkan hasil prestasi 
belajar siswa. Pada siklus I nilai ketntasan siswa yakni 61,4% dan pada siklus II mengalami 
kenaikan menjadi 93,2%.  
 

PENDAHULUAN 

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi baik secara tertulis dan juga lisan 
(Harsia, 2015). Bahasa Jawa menjadi salah satu bahasa daerah di Indonesia yang saat 
ini sudah semakin bergeser serta berubah. Meskipun pergeseran dan perubahannya 
lambat namun hal ini perlu mendapatkan perhatian khususnya dalma bidnag pendidikan. 
Masyarakat modern lebih banyak menggunakan Bahasa Indonesia dan juga Bahasa 
Asing dalam kehidupan sehari – hari untuk komunikasi. Disampiing itu, hal ini juga 
didukung banyaknya generasi muda yang kurang memahami Bahasa Jawa. Dan tidak 
bisa dipungkiri juga seriirng dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi 
maka generasi muda lebih banyak menggunakan bahasa nasional dan juga bahasa 
internasional (Utami & Kurniati, 2007). Pada jenjang pendidikan SMP, mata pelajaran 
Bahasa Jawa kurikulum 2004 KBK jika guru sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa 
untuk ikut serta aktif dakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini menuntut guru untuk dapat 
menyediakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan di kelas. Mata 
pelajaran Bahasa Jawa ini dapat dipelajari dari aspek daerah geografis atau bahasa 
(Ruwinda, 2021). Beberapa contoh sastra yang dipelajarani yakni cerpen, syair, pantun 
dan tembang. Tembang yang sering sekali dipelajari dan cukup popule hingga saat ini 
yakni tembang macapat dhandhanggula. Pada mata pelajaran Bahasa Jawa, tembang 
macapat dhandhanggula ini harus diterapkan siswa dengan praktik secara langsung. 
Pada praktik dan pemahamannya materi tembang macapat dhandhanggula ini 
membutuhkan waktu yang relatif agak lama. Namun, pada mata pelajaran Bahasa Jawa 
memiliki porsi waktu yang sangat terbatas (Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 
2021). 

Disamping itu, pada pembelajaran juga masih mempunyai banyak kendala 
diantaranya siswa sulit memahami tembang macapat dhandhanggula, sarpras kurang 
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mendukung, materi yang dirasa membosankan oleh siswa dan model pembelajaran yang 
masih terkesan membosankan. Pada observasi diketahui jika nilai ketuntasan siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Jawa materi tembang macapat dhandhanggula masih rendah 
yakni sebanyak 36,4%. Oleh karena itu diperlukan strategi model pembelajaran dengan 
melihat waktu yang terbatas namun disisi lain siswa harus bisa memahami dan 
mempraktekkan materi tembang macapat dhandhanggula ini (Suwarni, 2021). Direct 
learning menjadi salah satu pilihan model pembelajaran yang akan diterapkan pada mata 
pelajaran Bahasa Jawa materi tembang macapat dhandhanggula. Pada model 
pembelajaran ini, guru berperan dalam menyampaikan informasi dengan mempraktekkan 
secara langsung kepada siswa kemudian siswa mengikutinya. Pada model pembelajaran 
ini akan lebih banyak ilmu dan keterampilan yang didapatkan oleh siswa. Banyaknya 
informasi ini nanti diharapkan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan siswa. Disamping 
itu, siswa yang sering berlatih nantinya akan memiliki keterampilan dalam menyanyikan 
tembang macapat dhandhanggula. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lestariningsih & 
Nohantiya, 2019) bahwa bimbingan teknis dapat meningkatkan informasi mitra sehingga 
pengetahuan mitra dapat meningkat. Jika pengetahuan yang meningkat ini diasah melalui 
proses pelatihan maka dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki seseorang 
(Lestariningsih, Aziz, & Khopsoh, 2019). Selain itu, pada model pembelajaran direct 
learning mempunyai keunggulan yakni model pembelajaran ini bisa diterapkan pada kelas 

yang kecil dan juga yang besar, dapat digunakan untuk menekankan poin penting atau 
kesulitan yang dihadapi oleh siswa, seabgai salah satu cara yang efektif untuk 
mengajarkan informasi dan juga pengetahuan yang terstruktur. Pada penelitian (Supartini, 
2021) diungkapkan bahwa model pembelajaran direct learning ini dapat meningkatkan 

hasil prestasi belajar siswa. Selain itu, siswa juga lebih mandiri dan juga 
bertanggungjawab dalam melakukan aktifitas pembelajaran. Diharapkan denagn 
diterapkannya model pembelajaran direct learning dapat meningkatkan aktifitas dan nilai 

belajar siswa kelas VIII-A SMP 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019 
mata pelajaran Bahasa Jawa dengan materi tembang macapat dhandhanggula (Pradana, 
2021). 
 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2018 di ruang kelas VIII-A SMP 1 

Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitan melibatkan 44 siswa 
kelas VIII-A. mata pelajaran yang diteliti yakni Bahasa Jawa dengan materi tembang 
macapat dhandhanggula. Metode penelitian yakni PTK denagn 2 siklus penelitian. Pada 
setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan berarkhir dengan 
refleksi (Gambar 1.) (Widjaja, 2021).  

 

 
Gambar 1. Langkah Siklus dalam PTS 
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Sebelum tindakan selalu dilakukan perencanaan. Pada penelitian ini model 
pembelajaran yang digunakan yakni direct learning pada mata pelajaran Bahasa Jawa 

dengan materi tembang macapat dhandhanggula. Sebelum dimulai pembelajaran maka 
guru memberikan penjelasan terkait dengan model pembelajaran yang akan diterapkan. 
Kemudia guru memberikan contoh kepada siswa secara langsung dan siswa mengikuti 
contoh yang diberikan oleh guru. Pada saat observasi guru mengamati aktifitas siswa. 
Sebagai bahan evaluasi siswa diberikan tes sebelum dan sesudah kegiatan. Setelah 
selesai observasi maka dilanjutkan denagn refleksi sebagai bahan evaluasi untuk 
rekomendasi siklus berikutnya jika nilai siswa belum memenuhi standar yang ditetapkan.  

Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi, tes dan dokumentasi 
kegiatan penelitian. Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun nilai rata – rata dan prosentasenya dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Nilai rata – rata siswa  

 

 
Ketuntasan belajar siswa secara individu 

 
Ketuntasan belajar klasikal  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum kegiatan penelitian diketahui jika nilai ketuntasan siswa masih sangat 

rendah yakni hanya 36,4% siswa yang tuntas dengan standar KKM 75. Adapun rata – 
rata nilai siswa mencapai 63,4. Selain itu sebaran data (Gambar 2.) menunjukkan jika 
52,3% siswa masih mencapai 41 – 69 dan 11,4% siswa mencapai nilai ketuntasan 
dengan rentang 0-40%. Hal ini disebabkan siswa masih banyak mengalami kesulitas 
dalam memahami dan mempraktekkan mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya pada 
materi tembang macapat dhandhanggula. Hal tersebut perlu strategi dalam 
pengembangan model pembelajaran. Model direct learning menjadi salah satu solusi 
dlama hal ini. Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan model pembelajaran direct 
learning dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran olahraga. 
Siswa lebih mandiri dan juga lebih bertanggungjawab dalam melakukan aktifitas 
pembelajaran (Mabrur, Setiawan, & Mubarok, 2021).  

 
Gambar 2. Sebaran NIlai Pra Siklus 
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Gambar 3. Keaktifan Siswa pada Siklus I 

 

 
Gambar 4. Sebaran Nilai Siklus I 

 
Pada gambar diatas ditunjukkan jika pada siklus I dengan penerapan model 

pembelajaran direct learning mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya pada materi 

tembang macapat dhandhanggula memberikan dampak pada keaktifan siswa. Siswa 
yang aktif mencapai 57%. Selain itu, hal ini juga ditunjang dengan kenaikan dari 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I. rata – rata nilai siswa mencapai 72,6 dengan nilai 
ketuntasan ssiwa sebanyak 61,4%. Pada siklus I target capaian ketuntasan mahasiswa 
sebesar 85% dan pada siklus I ini masih 61,4% sehingga target masih belum tercapai. 
Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan lagi pada siklus II (Supargo, 2021). Pada siklus II 
dilakukan lagi perencanaan dengan model pembelajaran direct learning mata pelajaran 

Bahasa Jawa khususnya pada materi tembang macapat dhandhanggula. Hasil refleksi 
siklus I dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk mengoptimalkan tindakan pada siklus II. 
Adapun keaktifan dan juga nilai ketuntasan siswa sebagai berikut. 
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Gambar 5. Keaktifan Siswa pada Siklus II 

 

 
Gambar 6. Sebaran Nilai Siklus II 

 
Pada gambar diatas telah ditampilkan jika pada siklus II ini dengan penerapan 

model pembelajaran direct learning mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya pada materi 

tembang macapat dhandhanggula lebih baik dalam memberikan dampak terhadap siswa 
kelas VIII-A SMP 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada siklus II 
keaktifan siswa meningkat menjadi 89% dalam melaksanakan kegiatan macapat. Adapun 
rata – rata nilai siswa sebesar 83,0 dengan prosentase 93,2%. Hasil tersebut sudah 
memenuhi target pada siklus II ketuntasan yakni target sebesar 85% pada siklus II 
dengan KKM 75. Hasil tersebut menunjukkan jika model pembelajaran direct learning 

mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya pada materi tembang macapat dhandhanggula 
sudah bisa diterima oleh siswa sehingga siswa mempunyai semangat belajar yang 
meningkat dan hal ini bisa dilihat dari keaktifan siswa yang meningkat pula. Selain aktiitas 
siswa nilai ketuntasan siswa pun juga meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelit ian 
(Dinissjah, Nirwana, & Risdianto, 2019) bahwa model pembelajaran direct learning secara 

langsung ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa.  
 

KESIMPULAN 
Penerapan model pembelajaran direct learning mata pelajaran Bahasa Jawa 

khususnya pada materi tembang macapat dhandhanggula lebih baik dalam memberikan 
dampak terhadap siswa kelas VIII-A SMP 1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 
2018/2019. Sebelum tindakan nilai ketuntasan siswa hanya 36,4% dan pada siklus I 
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setelah diterapkan model pembelajaran direct learning  menjadi 61,4% dan mneingkat lagi 
pada siklus II mencapai 93,2%.  
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